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Kehamilan Remaja memiliki risiko komplikasi mengalami 

kegawatan dalam persalinan, baik maternal maupun neonatal. Organ 

reproduksi yang masih dalam masa perkembangan belum matang 

sempurna dan harus memenuhi kebutuhan janin dalam kandungan 

menjadi salah satu faktor penyebab risiko kehamilan remaja. Tujuan   

Penyuluhan kesehatan kepada masyarakat disini untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan remaja terkait risiko dan dampak 

kehamilan pada usia dini. Jenis metode yang digunakan yaitu dengan 

memberikan penyuluhan mengenai dampak kehamilan remaja 

terhadap kesehatan, jumlah responden 30 orang, kegiatan penyuluhan 
pada September 2022. Penyampaian informasi dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Gambaran 

pengetahuan responden dapat dilihat setelah melakukan tanya jawab 

dengan remaja sebelum diadakan penyuluhan kesehatan dampak 

kehamilan remaja terhadap kesehatan. Peningkatan pengetahuan 

responden diketahui dengan melakukan evaluasi setelah dilakukan 

penyuluhan. Berdasarkan hasil tanya jawab pretest penyuluhan 

didapatkan bahwa hanya 6 peserta (20,0%) peserta dengan 

pengetahuan kategori baik. Setelah dilakukan penyuluhan terjadi 

peningkatan pengetahuan peserta kategori baik menjadi 83,3%. 

Capaian hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu laporan 

jurnal publikasi dengan judul: “Penyuluhan tentang Dampak 
Kehamilan Remaja terhadap Kesehatan di SMK Imelda Medan”. 
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1. PENDAHULUAN 

Harapan target penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dalam RPJMN tahun 2020 – 

2024 dari 305 tahun 2015 menjadi 183 per 100.000 kelahiran hidup. Salah satu factor 

penyebab tidak langsung dari tingginya AKI maupun AKB (Angka Kematian Bayi) di 

Indonesia adalah kehamilan dan persalinan pada usia dini yaitu kurang dari dua puluh 

tahun (Budijanto, 2020). 
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Kasus hubungan seksual usia dini yaitu usia pertama kali melakukan pada 

perempuan dan laki-laki meningkat dari 59 persen hasil SDKI 2012 menjadi 74 persen 

pada SDKI 2017. Perubahan juga terjadi pada usia tertinggi 18-19 tahun dari SDKI 2012 

menjadi 17-18 sebagai usia tertinggi SDKI 2017. Kehamilan remaja erat kaitannya dengan 

kehamilan yang tidak diinginkan (KTD), KTD kerap menimbulkan komplikasi 

kegawatdaruratan baik terhadap ibu maupun janin (Nasional et al., 2018), (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2019). 

Rendahnya pengetahuan ibu akan dampak kehamilan remaja serta kurangnya 

persiapan mental akan berdampak terhadap hubungan serta pola asuh ibu terhadap bayinya 

(Rachma Putri & Ayu Rahmadianti, 2021). Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) tahun 2017 mencatat 36 dari 1000 bayi yang lahir adalah ibu yang berusia antara 

15 hingga 19 tahun. Hal ini menunjukkan banyaknya remaja yang telah menjadi ibu 

sebelum mencapai usia dewasa. Lebih lanjut, laporan SDKI menyatakan bahwa 7% remaja 

di Indonesia telah atau sedang menunggu persalinan pertama. Beberapa dampak dan risiko 

dari kehamilan dan persalinan usia dini adalah; kematian ibu dan anak, berat badan lahir 

rendah, kelahiran, dan kegagalan tumbuh kembang anak, kelahiran prematur (Chotimah et 

al., 2020). 

Masalah tingginya kasus pernikahan dini dan kehamilan remaja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor penting yakni; pendidikan orang, sosial ekonomi, pola asuh dan sosial 

budaya, pengetahuan dan perilaku seks pranikah (Indanah et al., 2020). 

Beberapa masalah komplikasi dari predisposisi kehamilan remaja antara lain: risiko 

abortus, hyperemsis gravidarum, anemia, KPD, perdarahan, asfiksia nenatus, BBLR, 

premature, (Saifuddin, 2016) (Mochtar, 2013). Tujuan kegiatan adalah untuk 

meningkatkan wawasan dan pengetahuan remaja  tentang dampak kehamilan usia dini.  

  

2. METODE  

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

yaitu dengan melakukan penyuluhan dan pemaparan materi tentang tanda bahaya pada 

kehamilan, yang bertujuan agar ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan serta mampu 

menjaga kesehatan selama masa kehamilan. Penyuluhan/pemaparan materi akan 

disampaikan oleh ketua dan anggota pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat dengan 

mengaplikasikan metode ceramah dan membagikan leaflet oleh tim pelaksana pengabdian 

kepada masyarakat. Sasaran dalam kegiatan penyuluhan pengabdian masyarakat ini adalah 

seluruh ibu hamil dari trimester 1 sampai ibu hamil trimester 3. 

Partisipan yang terlibat yaitu sebanyak 30 orang siswa SMK Imelda Medan kelas 

X. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan September 2022 dengan 

menerapkan protokol kesehatan 3M (memakai masker, mencuci tangan dan menjaga 

jarak). Pemberian instrumen kuesioner dilakukan untuk mengevaluasi tingkat 

pengetahuan siswa siswi tentang dampak kehamilan remaja terhadap kesehatan 

(Notoatmodjo, 2017). 

 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang dampak kehamilan remaja terhadap 

kesehatan telah berhasil dilakukan. Materi yang disampaikan secara langsung dapat 

diterima oleh peserta, hal ini dapat dilihat dari antusiasme siswa-siswi yang ikut dan yang 

mengajukan pertanyaan. Keberhasilan yang di dapat dalam pengabdian masyarakat ini 

meliputi: 1) terjadinya peningkatan pengetahuan tentang dampak kehamilan remaja 

terhadap kesehatan dilihat dari nilai pretest dan posttest terdapat peningkatan;  2)  Materi  
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yang direncanakan tim pengabdian masyarakat tersampaikan dengan baik secara 

keseluruhan mencapai 83%. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan kesehatan reproduksi remaja tentang “Dampak 

Kehamilan Remaja Terhadap Kesehatan” memiliki faktor  pendukung  maupun  penghambat.  

Faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah adanya dukungan yang penuh dari 

Universitas Imelda Medan, Guru dan staf SMK Imelda Medan, dan juga masyarakat 

setempat. Faktor yang menjadi hambatan dalam kegiatan ini adalah dalam pengaturan 

jadwal kegiatan karena jadwal yang sudah cukup padat. 

 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Kesehatan 

 

Berikut hasil evaluasi dalam bentuk kuesioner yang telah diisi oleh partisipan:  

 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 
No Karakteristik Partisipan (n=30) 

1 Jenis Kelamin  

Laki-Laki 19 

Perempuan 11 

Jumlah 30 

2 Tingkat Pendidikan  

< 17 Tahun 8 

17-18 Tahun 22 

Jumlah 30 

Tabel 1 diatas menggambarkan karakteristik responden mayoritas adalah jenis 

kelamin laki- laki sebanyak 19 orang dan kelompok umur antara 17-18 tahun sebanyak 22 

orang.  

 

Tabel  2. Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Ibu tentang Tanda Bahaya 

Kehamilan 
Pre Test Post Test 

Baik Kurang Baik Kurang 

N % N % N % N % 

6 20,0 24 80,0 25 83,3 5 16,7 

Berdasarkan tabel 2 diperoleh bahwa sebelum dilakukan penyuluhan, tingkat 

pengetahuan remaja tentang dampak kehamilan usia dini hanya sebesar 20%. Setelah 
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dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil menjadi menjadi 

83,3%. Hal ini menunjukkan dengan diberikannya penyuluhan kepada responden dapat 

meningkatkan pengetahuan (Darmawati 2016), (Pramana, 2018). 

Kegiatan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat ini penting dan perlu diaktifkan 

sejak dini pada remaja untuk meningkatkan pengetahuan. Salah satu cara pemberian 

informasi seputar kesehatan adalah dengan penyuluhan khususnya topik dampak 

kehamilan usia muda atau remaja, dimana dengan pelaksanaan dari penyuluhan tersebut 

dapat meningkatkan pengetahuan khusunya tentang risiko tanda bahaya kehamilan dan 

persalinan, sehingga mereka dapat mengantisipasi sejak awal dan secara aktif cerdas dan 

proaktif dalam mencari pertolongan ke fasilitas kesehatan seperti dokter, praktek mandiri 

Bidan atau langsung ke rumah sakit terdekat (April et al. 2020), (Puspasari et al., 2020). 

 

4. KESIMPULAN  
Pelaksanaan pengabdian masyarakat penyuluhan kesehatan tentang dampak 

kehamilan remaja terhadap kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan responden dari 

20% kategeori baik mengalami peningkatan menjadi 83,3% setelah mendapatkan 

penyuluhan.  

 

SARAN 

1. Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk memberikan penyuluhan dan pendidikan 

kesehatan kepada masyarakat khususnya remaja tentang dampak kehamilan remaja yang 

masih tinggi angka kejadiannya.  

2. Disarankan pada siswa-siswi agar tetap menjaga diri agar tidak terjerumus dalam 

pergaulan bebas yang mengarah kepada kejadian kehamilan remaja.  
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